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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Analisis Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Gur di SD Negeri 2 Tanjung Kecamatan Tanjung. Fokus utama penelitian ini, yaitu: (1) gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah SD Negeri 2 tanjung  dalam meningkatkan kinerja guru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan Model Miles and Huberman. Gaya kepemimpinan transformasional ditandai dengan kemampuan kepala sekolah dalam memberikan motivasi, inspirasi, perhatian individual, dan mendorong inovasi di lingkungan sekolah. Hasil penelitian kepala sekolah menerapkan empat dimensi utama kepemimpinan transformasional, yaitu pengaruh idealis, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Penerapan gaya kepemimpinan ini berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru, yang terlihat dari meningkatnya disiplin, tanggung jawab, profesionalisme, serta partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional efektif dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong peningkatan kinerja guru di SD Negeri 2 Tanjung.
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	This study aims to describe the Analysis of Principal Transformational Leadership in Improving Teacher Performance at SD Negeri 2 Tanjung, Tanjung District. The main focus of this research, namely: (1) the transformational leadership style of the principal of SD Negeri 2 Tanjung in improving teacher performance.
This research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques are done through observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using the Miles and Huberman Model. Transformational leadership style is characterized by the principal's ability to provide motivation, inspiration, individual attention, and encourage innovation in the school environment. The results of the study showed that the principal applied four main dimensions of transformational leadership, namely idealistic influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration. The application of this leadership style has a positive impact on improving teacher performance, which can be seen from the increase in discipline, responsibility, professionalism, and active participation in school activities. This study concludes that transformational leadership style is effective in creating a conducive work environment and encouraging improved teacher performance at SD Negeri 2 Tanjung.
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1.   Introduction
	Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang tidak terbatas pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara teratur tanpa tujuan atau sasaran yang jelas; melainkan merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang dapat digunakan untuk memahami dan meningkatkan cara hidup yang ditempuh melalui pendidikan. Jika suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, maka kemajuan bangsa tersebut tidak dapat dipungkiri lagi.​​​​​​ (Mustadi., dkk, 2020:2) 
	Pendidikan merupakan hal terpenting dalam proses memajukan peradaban suatu bangsa. Penggalian dan pemberdayaan potensi yang  dimaksimalkan untuk membantu orang menjadi orang yang lebih baik dan lebih baik. Dalam bahasa Romawi, pendidikan didefinisikan sebagai kemampuan mengajarkan sesuatu yang telah diajarkan, sedangkan dalam bahasa Inggris, pendidikan diartikan sebagai kemampuan mengajarkan sesuatu yang bermoral benar dan merangsang intelektual.​​ Pendidikan adalah proses mengubah peserta didik menjadi manusia yang sesuai dengan asas pendidikan, yaitu bermanfaat bagi diri sendiri, teman sejawat, alam semesta, dan sesuai dengan kaidah pendidikan.​ (Abdul, 2012:59).
	Menurut teori pendidikan yang dikemukakan oleh Aris Toteles, jenjang awal peserta didik yang berkualitas diperoleh melalui pembelajaran yang matang. Pendidikan merupakan salah satu fungsi bangsa dan diselenggarakan terutama untuk tujuan bangsa itu sendiri. (Jonni, 2024:25).
	SD Negeri 2 Tanjung di Kecamatan Tanjung adalah salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah tersebut. Kepala sekolah di SD Negeri 2 Tanjung, sebagai pemimpin yang berada di garis depan, diharapkan dapat mengelola sekolah secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis kemampuan transformasional kepala sekolah tersebut dalam memimpin dan mengelola perubahan yang diperlukan dalam dunia pendidikan yang semakin berkembang.
	Kepemimpinan transformasional kepala sekolah yakni seorang pemimpin yang berkharisma, memiliki percaya diri, menginspirasi, bertindak sebagai agen perubahan, dan kuat visi. Salah satu faktor transformasional yang​yang mempengaruhi kinerja adalah perlunya menciptakan suatu keputusan, saling mendukung dalam proses penciptaan keputusan, dan saling memotivasi untuk menciptakan sesuatu yang lebih baik. Dengan kata lain, hal tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap pekerjaan sendiri, yang akan berdampak pada kemampuan seseorang untuk meningkatkan kinerja. (Faristin.,dkk, 2017:13) 
	Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang mampu mengubah lingkungan kerja, motivasi belajar, nilai-nilai kerja dan pola yang di persepsikan bawahan untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi. Menurut Atika (Faristin.,dkk,2017:15-16) semakin baik kepemimpinans tranformasional maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan maupun kinerja guru dalam pendidikan atau sebaliknya jika gaya kepemiminan transformasional buruk dalam memimpin maka semakin buruk pula kinerja bawahnya juga dapat menurunkan kebutuhan untuk membuat keputusan, kebutuhan motivasi untuk berbuat baik, dengan kata lain dapat meningkatkan keyakinan dan kepercayaan bawahannya yang dapat mempengeruhi kenerja karyawan ataupun kinerja guru dalam pendidikan. 
	Menurut  Wahyudi, kinerja guru diartikan sebagai hasil karya yang nyata secara kualitatif dan kuantitatif serta dilaksanakan oleh guru sesuai dengan tuntunan yang diberikan kepadanya . Hal ini meliputi menjabarkan program pendidikan , melaksanakan pengajaran, melakukan evaluasi, dan melakukan analisis hasil evaluasi. (Wahyudi, 2012:12).  Kinerja guru mengacu ke hasil atau​ prestasi yang dicapai guru saat menjalankan tugasnya.​​ Kinerja guru dapat terlihat di​dari kemampuannya mengelola kegiatan pembelajaran. 
	Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah SD Negeri 2 Tanjung Kecamatan Tanjung, bahwa kepala sekolah sangat di hormati, karena gaya kepemimpinannya yang berbeda dari kelapa sekolah sebelumnya bahkan dalam hal peraturan yang di terapkan oleh kepala sekolah guru juga mematuhi peraturan tersebut. Kepala sekolah sangat disiplin dalam hal waktu dan  program  yang di berikan untuk mengembangkan suatu lembaga pendidikan juga ada tiga macam seperti program harian, mingguan. Kenerja Kepala sekolah SD Negeri 2 Tanjung sangatlah baik yang dimana kepala sekolah membentuk guru yang displinan dan memotivasi guru dalam semua kegiatan. Program harian yang di terapkan kepala sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi siswa, minat dan bakat siswa dan motivasi belajar siswa. Ada juga program mingguan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SD Negeri 2 Tanjung dalam menjalankan peranannya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah dan kontribusinya terhadap kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi peningkatan kepemimpinan kepala sekolah di masa yang akan datang.
	Alasan peneliti  mengankat penelitian ini karena ketertarikan dengan peran kepemimpinan tranformasional kepala sekolah yang ada di SD Negeri 2 Tanjung Kecamatan Tanjung. Bahkan kepala sekolahnya sangat disiplin waktu, guru, siswa dan staf sekolah sangat meneladani kelapa skolah tersebut. Kepala sekolah SDN 2  Tanjung memiliki kebijakan untuk mengembangkan suatu lembaga instansi (SD Negeri 2 Tanjung Kecamatan Tanjung). 

2.   Materials and Methods
	Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriftif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang di alami subjek peneliti seperti; tindakan, sudut pandang, motivasi, secara holistik dalam bentuk deskrisi kata-kata dan bahasa, pada konteks yang alamiah dengan memanfaatkan beragam metode alamiah (Moleong, 2017:16). penelitian deskriftif adalah penelitian yang bermaksud untuk menggambarkan fakta-fakta dengan sistematis cermat dan aktual yang bertujuan memecahkan masalah aktual  dan untuk mengumpulkan, menyusun, menjelaskan dan menganalisis data (Kurniawan, 2018:39). Menurut Sugiyono Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena padaawalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yangterkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2019:17).
	Beberapa penjelasan diatas bahwa dapat disimpulkan penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan maksud untuk memahami fenomena yang terjadi atau yang di alami oleh subjek penelitian seperti perilaku persepsi, motivasi, dan tindakan lain sebagainyadan datanya yang di peroleh dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini, peneliti akan memanfaakan kondisi alamiah di lapangan yaitu analisis kepemimpinan transformasional kepala sekola di SD Negeri 2 Tanjung Kecamatan Tanjung.
Teknik pengumpulan data penelitian adalah metode atau cara  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  informasi  yang diperlukan dalam sebuah studi atau penelitian (Aditiya dan Zinuddin. 2023: 241). Teknik pengumpulan data menjadi salah satu faktor memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
a) Tehnik Observasi (observtion)
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dengan seksama objek yang dikaji. Observasi adalah proses mengamati dan mencatat fakta-fakta yang dibutuhkan peneliti (Rifa’i, 2021: 90). Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi partisipatif, yang di mana peneliti hadir dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek kajian tetapi peneliti tidak terlibat dalam rangkaian kegiatan tersebut. Peneliti memiliki teknik observasi partisipatf agar peneliti memperoleh hasil pengamatan secara independen dan cermat.
b) Tehnik Wawancara (interview)
Metode pengumpulan data untuk studi kualitatif adalah proses wawancara.​​ (Surya, 2010:41). Menurut (Arikunto, 2010:132) wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan langsung atau tanya jawab. Pada penelitian ini penelit menggunakan jenis wawancara mendalam (in-depth interviewing). Dalam hal ini wawancara yang di lakukan peneliti untuk mendapatkan imformasi yang menjadi sasaran untuk wawancara yaitu kepala sekolah (Ibu Sri Sumarlianti S.Pd), guru, dan staf sekolah utnuk menperkuat data dan imformasi yang signifikat. 
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2007: 329). Dokumentasi adalah sumber data yang mendukung penelitian, dalam penelitian ini dokumentasi yang peneliti himpun meliputi;: daftar hadir guru, data program tahunan dan semester, profil sekolah, data guru, data kinerja guru SD Negeri 2 Tanjung.
	Adapun  data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data yang diperoleh bersifat deskriptif. Proses analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, terdapat tiga kegiatan utama dalam analisis data kualitatif yang berlangsung secara simultan, yaitu: penyaringan data (Data Condensation), penyajian data (Data Display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) (Miles dkk., 2014).  
	Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, diperlukan uji keabsahan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguji keabsahan data yaitu berupa Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk memeriksa kebenaran informasi yang telah diperoleh. Peneliti memverifikasi kembali data yang dikumpulkan dari responden yang berbeda untuk memastikan konsistensinya dan Triangulasi teknik adalah pengumpulan data dari sumber yang sama menggunakan metode yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

3.   Results (12 Pt)
1) Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SD Negeri 2 Tanjung dalam meningkatkan Kinerja Guru
Dalam penelitian ini bahwa peneliti menemukan beberapa gaya kepemimpinan dan kepemimpina tranformasional kepala sekolah SDN 2 Tanjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 2 Tanjung adalah gaya kepemimpinan transformasional. Kepala sekolah memiliki kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi guru dan siswa untuk mencapai tujuan sekolah.
Kepala sekolah juga memiliki kemampuan untuk membangun kepercayaan dan kerja sama dengan guru dan siswa. Hal ini tercermin dari cara kepala sekolah berkomunikasi dengan guru dan siswa, serta cara kepala sekolah mengambil keputusan yang melibatkan guru dan siswa.
 Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah memiliki visi dan misi yang jelas untuk meningkatkan kualitas pendidikan, serta memiliki rencana strategis untuk mencapai tujuan tersebut.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti  bahwa kepemimpinan kepala sekolah sd negeri 2 tanjung memiliki sikap tegas kepada guru yang dimana tegasnya dalam hal pekerjaan dan kedisiplinan bawahanya. sikap tegas yang di miliki kepala sekolah tidak membuat guru merasa takut untuk bertanya dalam hal pekerjaan.
Dari hasil obsevasi yang di paparkan oleh peneliti, peneliti juga melakukan wawancara guru Lale Lia Eka Putri S.Pd. selaku wali kelas Va 
       ‘’Mengatakan  bahwa gaya dari kepemimpinan kepala sekolah sangat tegas dan mengayomi para karyawan yang ada di sekolah tersebut bahkan kepala sekolah selalu mengutamakan guru atau bawahannya dalam hal pekerjaan dan disiplin namun tidak otoriter bahkan saya menjadi bawahnya merasa nyaman dan tidak merasa sungkan untuk bertanya, karna kepala sekolah memiliki jiwa kepemimpinan”.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi di atas dapat disimpukan bahwa  jenis kepemimpinan kepal sekolah SD Negeri 2 tanjung adalah Tipe Laissez-faire merupakan tentang kepemimpinan merupakan kebalikannya dari kepemimpinan otoriter. Filsafat laissez-faire mendorong bawahanya yang kurang mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya, dan Tipe Pseudo-demokratis merupakan Tipe juga dikenal​ini juga sebagai semi-demokratisme atau manipulasi diplomatik. Pemimpin yang menganut paham demokrasi semua tampaknya hanya mengekspresikan demokrasi, padahal sebenarnya mereka mengekspresikan otokratisme.​ Misalnya jika saya mempunyai ide, pikiran, atau, pikiran konsep yang ingin saya bagikan dengan ​​​ Pendidikannya sampaikan kepada lembaga Pendidikannya, maka hal tersebut akan didiskusikan dan disetujui bersama.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti  bahwa kepemimpinan kepala sekolah sd negeri 2 tanjung memiliki kepemimpinan yang baik yang dimana kepala sekolah selalu memberikan semanga, motivasi dan dorongan kepada guru untuk melakukan menyelesaikan kewajibanya di sekolah.
Peneliti juga mewawancarai ibu guru Dian Sukmawati S.Pd. selaku wali kelas 2 
‘’Mengatakan bahwa gaya dari kepemimpinan kepala sekolah  sangat mengayomi dan mendorong para guru untuk mengembangkan kinerjanya dalam mengajar dan mensuport dan memiliki sikap adil dan keterbukaan kepada siapa pun karna kepala sekolah tersebut tempat untuk meminta solusi, kepala sekolah sangat menginspirasi dan memotivasi bawahannya utnuk terus berkembang”.
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi di atas dapat disimpukan bahwa  jenis kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 2 tanjung adalah Tipe Laissez-faire merupakan tentang kepemimpinan merupakan kebalikannya dari kepemimpinan otoriter. Filsafat laissez-faire mendorong bawahanya yang kurang mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti  bahwa kepemimpinan kepala sekolah sd negeri 2 tanjung memiliki komunikasi yang baik dengan bawahannya
Peneliti juga mewawancarai  bapak guru Rayyan Amry S.Pd. selaku guru mata Pelajaran  agama Islam di kelas 4,5, dan 6 (A dan B)
“Mengatakan bahwan gaya dari kepemimpinan kepala sekolah mengayomi guru dan staf di sekolah setiap ada masalah di se-kolah pasti di selesaikan dengan musyawarah dan jika ada masala yang sensitive  atau rahasia siselesaikan dengan bijak, dampak dari gaya kepemimpinan kepala sekolah tersebut menjadikan lingkungan sekolah yang harmonis sehingga tidak  ada terjadinya kubu dalam pertemanan para guru di sekolah”.
Peneliti juga mewawancarai  bapak guru Rayyan Amry S.Pd. selaku guru mata Pelajaran  agama Islam di kelas 4,5, dan 6 (A dan B ). Berdasarkan hasil wawancara di atas yang di paparkan oleh beberapa guru bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat baik dan bijaksana memiliki sikap adil dalam hal apa pun, mampu berkomunikasi dengan baik dan memiliki wawasan yang luas dan optimis dengan perencanaan yang sudah di tetapkan oleh kepala sekolah itu sendiri.
Dari hasil wawancara kepala sekolah SDN 2 Tanjung ibu guru  Sri Sumarlianti S.Pd. selaku kepala sekolah 
‘’Mengatakan bahwa dalam meningkatkan  kinerja  guru di SDN 2 Tanjung di sampaikan secara langsung melalui diskusi, diskusi terebut dilakukan setiap hari sabtu dan kegiatan tersebut dinamai kombel (komunitas belajar) atau sabtu diskusi dan juga dalam pertemuan-pertemuan karna di SDN  2 tanjung ada kegiatan dan disanalah tepat pelaksaannya entah saya menyampaikan program ke ibu /bapak guru dan mengevaluasi program itu bejalan atau tidak dan sejauh mana program itu sudah berjalan”.

Di kutip dari hasil dokumentasi berupa data  tentang kinerja guru yang ada di SDN 2 Tanjung  bahwa kinerja guru di SDN 2 Tanjung  memiliki kinerja dangan predikat sangat baik, dengan jumlah guru atau tenaga pendidik sebanyak 20 orang, bentuk penilaian dari kinerja tersebut bersifat individu. Dalam penilaian kinerja tidak hanya di nilai dari pembelajaran akan tetapi di nilai dari perencanaan pembelajaran, pelaksaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan diri.
Berdasrkan hasil dari wawancara dan dokumentasi bahwah cara kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 2 Tanjung dengan dua cara yakni; melalui program dan bimbingna yang dibuat oleh ibu kepala sekolah. 
Program yang dibuat kepala sekolah tersebuat Salah satunya Kombel (komunitas belajar), kombel merupakan program yang di terapkan oleh kepala sekolah untuk mengembangkan kinerja guru, belajar bersama yang dimana di lakukan di setiap hari sabtu. Kombel ini di lakukan oleh guru dengan cara guru melakukan presentasi dari hasil pencapaian pembelajaran akan tetapi tidak hanya itu guru juga menyampaikan pendorong dan penghambat dalam mengajar.
Bimbingan yang dibuat kepala sekolah tersebuat adalah: supervisi atau observasi guru yang di lakukan terhadap masing-masing guru secara individu itu di lakukan satu kali dalam satu semester oleh kepala sekolah atau pihak yang berweneng, dan masing-masing guru memiliki jadwal supervisi.

PEMBAHASAN
1) Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SD Negeri 2 Tanjung  Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Kepemimpinan adalah suatu proses di mana seorang pemimpin mengupayakan kerja sama bawahan untuk mencapai tujuan organisasi​​​ (Dale,2002:45). Kepemimpinan adalah jenis kekuatan dan ketahanan  Orang harus membantu, mendukung, dan mendorong orang lain sehingga mereka bisa mencapai tujuan bersama-sama (Fatonah, 2013:111). Sehingga kepala Sekolah SD Negeri 2 Tanjung ini memiliki jiwa kepemimpinan yang sangat lah besar bagimana kepala sekolah tersebut memberikan contoh yang baik dan semangat kepada guru-guru yang ada di SD Negeri 2 Tanjung dalam mencapai tujuan dan visis misi sekolah. Kepemimpinan yang di miliki kepala sekolah juga membuat guru merasa nyaman untuk bertanya dalam meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik.
Kepemimpinan dapat diklasifikasikan menjadi empat jeni, yaitu sebagai berikut: (Erawan, 2023:5-7)
1. Otoriter Tipe 
		Seorang pemimpin yang bertindak sebagai pemandu bagi para anggota kelompok. Peran peran seorang pemimpin adalah memimpin dan membimbing kelompok.​ 
1. Tipe Laissez-faire 
		Jenis ini tentang kepemimpinan merupakan kebalikannya dari kepemimpinan otoriter. Filsafat laissez-faire mendorong bawahanya yang kurang mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

1. Tipe Demokratis 
		Kemanusiaan atau individu dipandang dianggap sebagai faktor paling penting dan mendasar oleh para pemimpin yang paling demokratis. Hubungan antara pemimpin dengan orang yang dipimpinnya, didasarkan pada asas hubungan manusiawi yaitu "jual harga menghargai" dan "hormat menghormati" seorang pemimpinan mesti menerima dan bahkan mengharapkan manfaat serta pelajaran dari bawahannya, demikian pula kritik-kritik yang dikemukakan oleh peserta dan dipandang sebagai landasan bagi pengembangan kekuatan dan kemampuan kelompok, Kepemimpinan demokratis didefinisikan sebagai kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan teguh yang berupaya memanfaatkan setiap individu demi manfaat dan kemajuan lembaga pendidikan.
1. Tipe Pseudo-demokratis 
		Tipe juga dikenal​ini juga sebagai semi-demokratisme atau manipulasi diplomatik. Pemimpin yang menganut paham demokrasi semua tampaknya hanya mengekspresikan demokrasi, padahal sebenarnya mereka mengekspresikan otokratisme.​ Misalnya jika saya mempunyai ide, pikiran, atau, pikiran konsep yang ingin saya bagikan dengan​​​ingin Pendidikannya sampaikan kepada lembaga Pendidikannya, maka hal tersebut akan didiskusikan dan disetujui bersama. 

Dari jenis kepemimpinan diatas Kepala Sekolah SD Negeri 2 Tanjung memang saat kepala sekolah melakukan rapat dengan guru-guru kepala sekolah sebagai pemimpin dan membimbing guru-guru, Kepala Sekolah jugak menjadi pendorong bagi guru yang kurang mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Serta kepala sekolah selalu menjaga hubungannya dengan guru-guru dan pegawai yang ada di sekolah, dan bagaimana kepala sekolah memutuskan sesuatu yang dapat diterimana secara baik oleh semua pihak. kepemimpinan kepala sekolah yang baik memiliki fungsi atau pengaruh yang sangat besar untuk mencapai tujuan sekolah.
Menurut (Lano, 2015:74) fungsi kepemimpinan merupakan usaha untuk mempengaruhi dan mengarahkan pegawainya untuk bekerja sebaik mungkin, dengan memiliki semangat yang tinggi, dan memotivasi yang tinggi guna mencapai tujuan organisasi. Dari penjelasan fungsi kepemiminan diatas memanga sangat benar kepala sekolah harus mampu mengarahkan pegawainya untuk bekerja sebaik mungkin, dengan memiliki semangat yang tinggi, dan memotivasi yang tinggi guna mencapai tujuan akan dicapai. 
Dari hasil observasi tentang gaya kepemimpinan bahwa peneliti memukan gaya kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 2 Tanjung kepala sekolah memberikan teladan positif kepada guru dan bawahannya dan memberrikan ruang terbuka kepada guru dan bawahannya untuk memngemukakan pendapat, saran dan keritikan, kepala sekolah SDN 2 Tanjung memiliki sikap adil kepada bawahanya dan memberikan fasilitas  kepada setiap guru untuk menunjang proses belajar mengajar, dalam hal lain kepala sekolah juga melakukan komunikasi dengan baik kepada setiap guru, dan optimis dalam rencana yang di buat. Kepala Sekolah SD Negeri 2 Tanjung gaya kepemimpinan yang dimilikinya adalah gaya kepemimpinan yang traspormasional yang dina kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 2 Tanjung mampu menghasilkan perubahan dan kemajuan.
Menurut Robbins dan Judge, pemimpin transformatif adalah pemimpin yang menginspirasi pengikutnya untuk menekankan tanggung jawab pribadi mereka terhadap organisasi dan mampu memberikan dampak yang melampaui keterbatasan mereka yang biasa . (Robbins dan Judge. 2008:90). Menurut O'Leary dalam Pradana & Martha Kepemimpinan Transformasional, merupakan pola pimpinan  yang diterapkan dan ingin membentuk tim yang memperjuangkan perubahan dan memiliki kemampuan untuk mengubah status  organisasi agar mencapai tingkat keberhasilan baru (Pradana dan Martha, 2013:3). Berdasarkan uraian di atas, kepemimpinan transformasional adalah sekelompok orang bekerjasama agar mencapai tujuan dalam konteks pendidikan dan menerapkan nilai-nilai yang menjadi landasan tujuan tersebut.
Menurut Robbins & Judge, ciri-ciri Kepemimpinan Transformasional yaitu: (Robbins & Judge 2008: 122)
1. Pengaruh Ideal adalah pemimpin yang menunjukkan visi dan misi, menciptakan suasana positif serta menerima rasa hormat dan kepercayaan. pengaruh  ideal juga dikenal sebagai pemimpin sebagai​, di mana para pengikutnya memiliki rasa kesetiaan yang kuat kepada pemimpi, dapat bekerja sama dengan mereka, dan mendukung mereka dalam menyelesaikan masalah apa pun. 
1. Motivasi Inspirasional adalah gaya gaya kepemimpinan  yang dapat berkomunikasi secara efektif dapat mengkomunikasikan harapan yang tinggi, menyampaikan visi bersama, dan menggunakan simbol- simbol untuk fokus pada pekerjaan dan menginspirasi tim untuk mencapai tujuan penting bagi organisasi.
1. Stimulasi intelektual merupakan suatu aktivitas kepemimpinan kegiatan ituyang dapat meningkatkan kecerdasan bawahan sehingga dapat meningkatkan daya cipta dan inovasi, meningkatkan rasionalitas, serta memecahkan masalah secara metodis.
1. Pertimbangan Individual (Individualized Consideration) Istilah “pertimbangan individu” mengacu pada kepemimpinan yang berfokus pada individu, memperlakukan setiap orang sebagai individu dengan kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi yang unik, serta memberikan bimbingan dan dukungan, pertimbangan memperlakukan setiap orang sebagai individu. 
Menurut Luthans dalam Safaria pemimpin transformasional memiliki beberapa karakteristik tertentu, yaitu: (Safaria, 2004:63) Pemimpin mengidentifikasi diri mereka menjadi penggerak perubahan, Pemimpin mendorong ketahanan dan ketangguhan, Pemimpin percaya pada orang lain, Pemimpin dilandasi oleh nilai-nilai, Pemimpin adalah pembelajar seumur hidup yang mengajarkan pelajaran seumur hidup, Pemimpin memiliki kemampuan  untuk menangani kompleksitas, ambiguitas, untuk menangani ke tidak pastian, dan Seorang pemimpin dengan kemampuan ​memiliki untuk mengamati ​untuk melihat peluang di tengah tantangan dan membimbing organisasi menuju kesuksesan.
Prinsip-prinsip yang harus dikembangkan oleh​ seorang pemimpin transformatif, yaitu: (Rees, 2001; 132) 
1. Simplikasi, keberhasilan dari kepemimpinan  diperkenalkan dengan visi yang akan berfungsi sebagai tujuan bersama.​ Kemampuan dan keterampilan dalam mengartikulasikan visi dengan  cara yang jelas, praktis, dan transformatif yang dapat mengejutkan itu bisa mengagetkan​ Ke mana kita akan pergi? menjadi hal yang paling paling penting untuk kita implementasikan. hal yang penting untuk kita laksanakan.
1. Motivasi Keahlian untuk mendapatkan komitmen dari setiap individu yang memiliki visi yang telah dijelaskan adalah keterampilan penting yang harus kita miliki. Pada intinya, seorang pemimpin transformasional dapat menciptakan pemimpin suatu rasa dapat menciptakan rasa persatuan dalam organisasi, yang berarti bahwa mereka juga harus mampu memaksimalkan, menginspirasi, dan memberikan energi kepada setiap pesertanya.​​​​​ berbicara, Secara praktis  dapat digambarkan ​sebagai tugas atau pekerjaan yang menantang sekaligus memberi penghargaan, yang memberi mereka kesempatan untuk berkreasi dalam proses apa pun, baik dalam menciptakan solusi atau bahkan dalam menyelesaikan masalah.
1. Fasilitasi adalah kemampuan untuk membantu pembelajaran yang terjadi dalam organisasi secara efektif, baik golongan, organisasi, maupun individu.​​ peningkatan intelektual​ modalitas intelektual semua orang  terlibat.
1. Mobilisasi adalah penggunaan  semua sumber daya tersedia untuk memberdayakan dan mendorong setiap individu yang terlibat dalam pencapaian tujuan dan sasaran. Pemimpin pemimpin transformasional akan selalu memperlakukan peserta yang lebih lemah dengan rasa hormat   yang sebesar-besarnya.
1. Siap siaga, keterampilan untuk belajar terus menerus belajar tentang diri sendiri tentang menggambarkan perubahan dengan paradigma positif baru.
1. Tekad, adalah untuk memastikan bahwa segala sesuatunya dilakukan dengan hati dari hati dan tuntas dari awal hingga akhir. Hal ini perlu didukung menjadi pengembangan disiplin spiritual, emosional, dan fisik serta komitmen. 
Penerapan gaya kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja guru, yang mencakup aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan mengajar, pengelolaan kelas, evaluasi hasil belajar, dan tanggung jawab terhadap tugas profesional lainnya. Guru yang merasa dihargai dan didukung oleh pemimpinnya cenderung memiliki motivasi lebih tinggi, loyalitas yang kuat, dan semangat kerja yang meningkat. Dengan demikian, gaya kepemimpinan transformasional bukan hanya menciptakan iklim kerja yang kondusif, tetapi juga menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kinerja guru secara menyeluruh di SD Negeri 2 Tanjung. Wahyudi, menjelaskan  karya seorang guru diartikan sebagai hasil karyanya yang nyata secara kualitatif dan kuantitatif serta dilaksanakan oleh guru sesuai dengan tuntunan yang diberikan kepadanya (Wahyudi 2012:12). Menurut Supardi (2014) Kinerja guru merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru mampu untuk melaksanakan​  tugasnya di kelas dan menggambarkan hal-hal apa saja yang diperagakan guru pada saat melakukan kegiatan mengajar (Supriadi 2014:13). Berdasarkan pandapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kerja guru merupakan suatu bentuk  kerja yang menunjukkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas di sekolah, yang meliputi penerapan kurikulum, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan pelaksanaan analisis evaluasi.
Guru memiliki  tanggung jawab membantu siswa belajar bagaimana menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan memberikan bimbingan tentang cara tumbuh sebagai individu. Guru membantu siswa mengembangkan karakter intelektual mereka, emosional, sosial, dan keterampilan. Tugas guru semakin berat dikarnakan oleh guru harus tidak hanya menyiapkan generasi muda, tapi juga mempersiapkan diri untuk setiap eksis, baik sebagai seorang profesional atau sebagai individu. Para Guru diharapkan  memiliki komitmen terhadap siswa dan proses pembelajaran, menjelaskan materi yang diajarkan dan cara mengajarkannya, memahami hasil belajar siswa dengan menerapkan refleksi sistematis dan belajar dari kesalahan, serta menjadi bagian dari komunitas pembelajaran di lingkungan profesional.  (Sandy, 2023:3). Menurut Oemar Hamalik, guru memiliki beberapa tanggung jawab antara lain: Guru Sebagai Pendidik, Guru sebagai Pengajar, Guru Sebagai Pembimbing, Guru sebagai Pengarah, Guru Sebagai Pelatih, dan Guru sebagai Penilai. (Sanjani, 2020:35).
Penerapan kepemimpinan transformasional tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru. Guru menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, aktif dalam kegiatan sekolah, serta menunjukkan peningkatan dalam merancang pembelajaran dan melakukan evaluasi. Selain itu, hubungan antar guru dan kepala sekolah juga menjadi lebih harmonis, sehingga menciptakan suasana kerja yang kondusif. Hasil ini memperkuat teori bahwa gaya kepemimpinan transformasional efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai, termasuk guru, dengan cara memberdayakan dan memotivasi mereka untuk bekerja melampaui ekspektasi.

4.   Conclusion
	Kepemimpinan tranformasional kepala sekolah SDN 2 Tanjung gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat baik dan bijaksana memiliki sikap adil dalam hal apa pun, mampu berkomunikasi dengan baik dan memiliki wawasan yang luas dan optimis dengan perencanaan yang sudah di tetapkan oleh kepala sekolah itu sendiri. Kombel (komunitas belajar), kombel merupakan program yang di terapkan oleh kepala sekolah untuk mengembangkan kinerja guru, belajar bersama yang dimana di lakukan di setiap hari sabtu. Kombel ini di lakukan oleh guru dengan cara guru melakukan presentasi dari hasil pencapaian pembelajaran akan tetapi tidak hanya itu guru juga menyampaikan pendorong dan penghambat dalam mengajar.Supervisi atau observasi merupakan bimbingan yang dibuat kepala sekolah tersebuat adalah: supervisi atau observasi guru yang di lakukan terhadap masing-masing guru secara individu itu di lakukan satu kali dalam satu semester oleh kepala sekolah atau pihak yang berweneng, dan masing-masing guru memiliki jadwal supervisi.
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